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ABSTRACT
The Basic Agrarian Law provides regulations on subjects who can control and use land, on the basis of land rights, both in the form of primary land rights and secondary land rights. Hak Guna Bangunan (HGB) is the right to establish and own a building on land that is not one's own, with the subject of rights according to the provisions of the UUPA are Indonesian citizens and legal entities established under Indonesian law and domiciled in Indonesia. Circular of the Minister of Agrarian and Spatial Planning/Head of the National Land Agency Number 2/SEHT.02.01/VI/2019 regulates the granting of HGB to Limited Partnerships, Responsibilities of the Allies in Limited Partnerships, the HGB registration process as well as the implementation of the Circular of the Minister of Agrarian Affairs and Spatial Planning/Head of the National Land Agency Number 2/SEHT.02.01/VI/2019 in Indonesian national land law. The provisions of Article 36 paragraph (1) of the UUPA in conjunction with Article 19 of PP Number 40 of 1996 concerning HGB, HGU and HP, determine the subject of the HGB whether the Indonesian citizen or legal entity established by law and domiciled in Indonesia. With the issuance of the Ministerial Decree, it will actually cause polemics, if left unchecked, it will become a conflict between one regulation and another.
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Abstrak
Undang-undang Pokok Agraria memberikan pengaturan tentang subjek yang dapat menguasai dan mengunakan tanah, dengan dasar hak atas tanah, baik berupa hak atas tanah primer maupun hak atas tanah sekunder. Hak  Guna  Bangunan  (HGB)  adalah  hak  untuk  mendirikan  dan  mempunyai  bangunan diatas tanah yang bukan miliknya sendiri dengan  subjek hak menurut ketentuan  dalam  UUPA  adalah  Warga  Negara  Indonesia  dan  Badan  Hukum  yang didirikan  menurut  hukum  Indonesia  dan  berkedudukan  di  Indonesia.  Surat  Edaran Menteri  Agraria  Dan  Tata  Ruang/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  Nomor  2/SEHT.02.01/VI/2019 mengatur tentang pemberian HGB kepada Persekutuan Komanditer, Tanggung Jawab Para Sekutu Dalam Persekutuan  Komanditer,  proses pendaftaran HGB serta    pelaksanaan  Surat  Edaran  Menteri Agraria  dan  Tata  Ruang/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  Nomor  2/SEHT.02.01/VI/2019 dalam hukum tanah nasional Indonesia. Ketentuan  Pasal 36 ayat (1) UUPA jo Pasal 19 PP Nomor 40 Tahun 1996 tentang HGB, HGU dan HP, menentukan subjek HGB apakah WNI atau Badan Hukum yang didirikan berdasarkan hukum dan berkedudukan di Indonesia. Dengan dikeluarkanya  SE Menteri tersebut justru akan menimbulkan polemik apabila dibiarkan akan menjadi pertentangan anatar peraturan yang satu dengan peraturan lainnya ,
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